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Pola asuh orang tua merupakan cara dan bagaimana sikap orang tua dalam
mengayomi anak-anaknya pada proses pendidikan, bimbingan dan pengawasan.
Secara singkat, pola asuh merupakan bentuk/desain atau cara mengasuh. Pola asuh
orang tua di era digital tidak terlepas dari dunia teknologi yang semakin merajalela.
Di era digital pendidikan keluarga sudah terkontaminasi dengan perangkat digital
yaitu handphone, tablet dan komputer. Beberapa perangkat digital di samping
sudah menjadi media bantu bagi orang tua untuk menggali banyak referensi/rujukan
bagaimana menerapkan proses didikan yang baik serta tidak membosankan bagi
anak, terutama anak usia dini.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat tiga permbahasan yang menjadi kajian
pokok dalam penelitian ini, yakni: pertama, bagaimana pola asuh orang tua di era
digital dalam membentuk kepekaan sosial anak di Dusun Pesisir Barat Dharma
Camplong dan Dusun Bajur Desa Tamberu Daya; kedua, apa saja dampak
penggunaan media digital (Hp) dalam membentuk kepekaan sosial anak di Dusun
Pesisir Barat Dharma Camplong dan Dusun Bajur Desa Tamberu Daya; ketiga,
bagaimana faktor pendukung dan penghambat pola asuh orang tua di era digital
dalam membentuk kepekaan sosial anak di Dusun Pesisir Barat Dharma Camplong
dan Dusun Bajur Desa Tamberu Daya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Sumber data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur,
sedangkan jenis observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan.
Informan dari penelitian ini yakni 3 keluarga di Dusun Pesisir dan 3 keluarga di
Dusun Bajur, baik dari kalangan orang tua ataupun anak-anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, pola asuh para orang tua
di Dusun Pesisir Barat Dharma Camplong adalah para orang tua menerapkan
bentuk asuh demokratis dan di Dusun Bajur Tamberu Daya ialah sebagian orang
tua menggunakan pola asuh demokratis dan sebagian kecilnya menerapkan pola
asuh otoriter. Kedua, dampak penggunaan media digital begitu berpengaruh
terhadap proses pendidikan, pengasuhan, bimbingan serta pengawasan orang tua
terhadap anak-anak, baik dari sisi orang tua yang menggunakan perangkat ataupun
dari kalangan anak-anaknya. Ketiga, terdapat beberapa faktor pendukung dan
penghambat dalam proses pengasuhan orang tua, terutama lingkungan keluarga,
merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam proses tumbuh kembang peserta
asuh (anak).
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Parenting is the way and how parents behave in protecting their children
in the process of education, guidance and supervision. In short, parenting is a
form/design or way of parenting. Parenting in the digital era is inseparable from the
increasingly rampant world of technology. In the digital era, family education has
been contaminated with digital devices, namely mobile phone, tablets and
computers. Some digital devices in addition have become a medium of help for
parents to explore many references on how to implement a good and not boring
education process for children, especially early childhood.

Based on that, there are three discussions that become the main study in
this study, namely: The first, how the parenting in digital era for shaping children's
social sensitivity in West Coast Dharma Camplong Hamlet and Bajur Hamlet,
Tamberu Daya; The second, what are the impacts of using digital media (mobile
phone) in shaping children's social sensitivity in West Coast Dharma Camplong
Hamlet and Bajur Hamlet, Tamberu Daya; The third, how are the supporting and
inhibiting factors of the parenting in digital era for shaping children's social
sensitivity in West Coast Dharma Camplong Hamlet and Bajur Hamlet, Tamberu
Daya.

This research uses a qualitative approach with a type of case study
research. Data sources are obtained through interviews, observation, and
documentation. The type of interview used is a semi-structured interview, while the
type of observation used is non-participant observation. The informants from this
study were 3 families in Pesisir Hamlet and 3 families in Bajur Hamlet, both from
the elderly and children.

The results showed that: The first, the parenting style of parents in West
Coast Hamlet of Dharma Camplong is that parents apply a democratic parenting
form and in Bajur Hamlet Tamberu Daya is that some parents use democratic
parenting and a small part apply authoritarian parenting. The second, the impact of
using digital media is so influential on the process of education, parenting, guidance
and parental supervision of children, both from the side of parents who use devices
and from among their children. The third, there are several supporting and
inhibiting factors in the parenting process, especially the family environment,
which is the most influential factor in the growth and development process of foster
participants (children).
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